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Judul: Rapcang Haagun Pengendali Frekuensi Pada Stasiun Pancar Ulang
Dengan MenggunakanTekmologi SMS
Skripsi, Teknik Elekiro S-1/Elektronika, Institut Teknologi Nasional Malang

[Hsusun oleh : Yusuf Seady Jatmiko, 03 17 865
Dosen Pembimbing  : Ir. Sidik Noertjahjono, MT
ABSTRAKSI

Untuk melokukon komunikasi antar radio frekuensi yvang lebih dikenal
dengan HT (Hondy Talky) diperlukan suaiy pancar ulang untuk  dopat
memperluas area jangkaan frekuensinga, Frekuensi yoang digunakan pada suatu
pancar ulang divhah — ubah wntuk alasan keamanan. Untuk meruboh frekuensi
diperfukan aperator vang dapat mengganii frekuensi yong dikehendaki Dengan
adariva pengendali frekuensi pada stasiun pancar ulang dengan menggunakan
teknologi SMS operator bisa menggondi frekuensi kapempun dan dimanapun
operator heradea

Cara kerjo alat ini diawali dengan mengirimkan sms  lalu  oleh
mikrokontroiler sms tersebut diolah menjadi daia yang merubah frekuens: pada
stasivn pancar ulang, Pada stasiun pancar uleng frekuensi yang dirubah
digunakan untuk memancarkan kembali komunikasi yang menggunakan frekuensi
lersebuf,

Hasil penpujian alai dapat dikatakan berhasil, karena frekuensi yang
dihasilkan setelah dibandingkan dengan frekuensi yang diinginkan hanya
mempunyei kesalahan 0.00028%

Kata Kunei: SMS, Frekuensi, Pancar Ulang, ATS9851.




KATA PENGANTAR

Alhamduliifah, puji syvkur kehadirat-Mu Ya Allah yang telah memberikan rahmat
dan hidayah-Nya, schingga dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Rancang
Bangun Pengendali Frekuensi Pada Stasiun Pancar Ulang Dengan Menggunakan
Teknologi SMS ™ ini dengan lancar. Skripsi ini merupakan persyaratan kelulusan
Studi di Jurusan Teknik Elektro -1 Konsentrasi Teknik Elektronika FI'N Malang
dan untuk mencapai gelar Sarjana Teknik.
Keberhasilan peyelesaian laporan skripsi ini tidak lepas dari dukungan dan
bantuan berbagai pihek. Untuk itu penyusun menyampaikan terima kasih kepada :
[. Prof. Dr. Eng. Ir. Abraham Lomi, MSEE, selaku Rektor Institut
Teknologi Nasional Malang.
2. Bapak Ir. F. Yudi Limprapiono, MT selaku Ketua Jurusan Teknik
Elektro 8-1.
3. Bapak Ir. Yusuf Ismail Nakhoda, MT selaku Sekretaris Jurusan Teknik
Flektro S-1 dan juga selakn Dosen Wali.
4. Bapak Ir. Joseph Dedy Irawan, MT selaku Dosen Wali.
5. Bapak [r. Sidik Noerfjahjono, MT sclaku Dosen Pembimbing
6. Kedua orang tua saya serta keluarga besar yang telah memberikan do'a
restu, dorongan, semangat, dan biaya.
7. Buat sescorang yang tetap dihati, terimakasih atas dukungan dan
perhatiannya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi.

£ Rekan-rekan mahasiswa't Elektronika 5-1.




9. Semua pihak vang tidak dapat discbutkan satu per satu, yang telah

membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Penyusun telah berusaha semaksimal mungkin dan meyadari sepenuhnya
akan keterhatasan pengelahuan dalam menyelasaikan laporan ini. Untuk Ttu
penyusun mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari pembaca demi
kesempurnaan laporan ini.

Harapan penyusun semoga laporan skripsi ini memberikan manfaat

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan pembaca.

Malang, Maret 2009

Penyusun




DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN ..ottt nss e
ABSTRAKS] ..o

DAFTAR CGAMBAR ... i i i i i adsimiaivia
BAB I PENDAHULUAN
bobo Bamar Belakans | osininniamsmsisi
[ S 11T 0 It
L MetOIGIORE. «cvmsasimmeveicavpss s oo
1.6. Sistematika Penulisan ...
BABIIDASAR TEORL ... s st e s iiies e niameids
2.1. Pendahuluan .
2.2, Hardphone Siemens M35 .o
2.3. Shart Messages Service dan Protocol Data Unit e
2.3.1. Shovt Message Service (SMS} oo
732, Sistem kerja SMS oo i
2.3.3. Protocol Data Unit (PDU} et sinisnisins
1.4. Radio Frequency (RE) oo
2.5. Max 232 Sebagai Pengubah Tegangan TTL ..o viisinasinns
2.6. Mikrokontroller ATBISS) . st e
2.6.1. Organisasi Memori ATBISSZ ..o
2.6.2. Memort Program ...t s
2.6-3. Memori Data ......cccoiimimmesmimimasssmimmrsasassss
2.6.4. Konfigurasi Kaki - kaki ATBIS52 .vniniiimniiinens

I B2

b b

i4
19
23

26
26
26




BAB Il PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT ...ccivennns
3.1, PERGAUINAN .coeeeiiririsnnsninsiane ssinsssssnsssmsrevemir st oss b sbas sudvmsssen
3.2, Perancangan Perangkat Keras ...,
3.2.1. Diagram Blok Sistem ...eceeisinissnsinisinares
3.2.2. Prinsip Kerja Sistem
3.2.3. Rangkaian Antarmuka RS 232 i
3.2.4. Perancangan Rangkaian Peraga 7 Segment ...
3.2.5. Perancangan Rangkaian Minimum Sistem AT89552 ....

30
30
i0
31
32
33
35
36

3.2.6. Perancangan Rangkaian Keseluruhan Pengendali Frekuensi 39

3.3. Perancangan Perangkat LUnak ...

3.2.1. Diagram Alir Perancangan ...

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA ALAT oiiiniines
4.1. Pengujian AT Command dan Format Data SMS pada telepon

LT 111 U SRS PR ORI T

4.2, Pengujian RS 232 S

4.3. Pengujian Mikrokontroller ATE9S5D e

4 4. Pengujian Rangkaian Peraga 7 Segmen i ionecnnns

4.5. Pengujian Keseluruhan Sistem ..o
5.1. Kesimpulan .... P e B e WP e R o

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

39
44
4!

41

49
53
58
58
58




DAFTAR GAMBAR

2-1. Handphone Siemens Tipe M35 i 5

2.2, Pin Qut Siemens Tipe M35 ot O

2% Peranekat HUTE00 TN <o omsmemmiptinsmsiteremes - H
2-4. Rangkaian Dalam HT Tampak Depan ........ccommmismmmmmsnsnserness 18
2-5. Rangkaian Dalam HT Tampak Belakang ..o 18
2-7. 1§ Byte A S0 DG ..o isnsssininnrareressss o sassemssssasmammernarsereepeen e L4
T 1T ) ¢ o RS SO IEI . |
2-9. Diagram Blok Mikrokontroller ATBYSI2 .o 25
2-10. Koafigurasi PIN Mikrokontroller AT89852 ... 29
3-1. Diagram Blok SIeM_........ooomemererecerenrce e rissssseirrrssss o isees 3
4.2, Ranekaan Antar Miki RS 232 ..o 00
3.3 Konfiourasi Kaki 7447 BCD........coo.commimimssmsesisssnssnsmscsaisssassnssss 33
3-4. Rangkaian Peraga 7 SE@meN......c.ccoiommrmammmmrsssssmmmiassssssisissmmsissse 30
1.5, Perancangan Minimum Sistem ATBISS ... 36
3-6. ‘Rangkaian resct padid ATBIETZ vvmmrerisressmminimnsnssssssmemsssarmsstiossy, I8
3-7. Ranpkaian XTAL! dan XTALZ . i 38
3-8, Rangkaian Pengendali FreKUensi .o s ssiscsscosicsinsnse 39
39, Diagram alit $ISem .. ..ocoermeirmresimoenmeeisssaremes s sisssensnnainns 40
4-1. Blok Diagram Pengujian Telepon Seluler. ey 41
42, Penyesvaian Baudrate dan Flow Control. ... 41
4-3. Hasil Pengujian Dengan AT Command e 33
4.4, Blok Diagram Pengujian RS 232 ~ e 40
4.5, Pengujian RS 232 ... e e -
4-6. Gambar Sinyal Ketika Belum Ada Pengiriman Data ... 47
4-7. Gambar Sinyal Ketika Sudah Ada Pengiriman Data e 47
4-8 Rangkaian Pengujian Mikrokontroller ... e - 48
49, Gambar LED Menyala._._....cocoiicoimmmsasiamomemssssssistsms oty V0




4-16.
4-11.
412,
4-13.
414,
4-15.

4-16
417
418

Gambar LED Padam

R R e b B

Blok diagram pengujian Peraga 7 SCEMEN wvvvmnmmmsmsasss sisssmmrises
Rangkaian Schematic Peraga Tsegmen i

Pengujian KONISi JW ..o mscssmsmrasersesesssnisssssmisss s srssssssirss

Pengujian kondisi fligh e

Perbandingan Vhigh dan View

Gambar susunan LED dari outputan [C 7447

Blok Diagram Pengujian Keseluruhan Sistern ......

Pengujian keseluruhan




(]
¥
—

DAFTAR TABEL

. Fungsi Masing — Masing Pin Out s
. Nomor SMS Centre Dengan Cara National Code nnnnenoeiviiocsiaane.
. Nomor SMS Centre Dengan Cara International Code .....vevv..r el

Pembagian Band Frekuensi Radio.......oisnisas

. Fungsi Pin RE 232 Dalam DB-9 i

Fungsi khusus pada port | ATB9852.... ettt

. Tabel hasil pengujian peraga 7 SEEIMEN . orernimmimrn e e
-2

Tabel hasil pengujian sistem keselurahan. ...

4
Y
15

27
51
55




BAEI1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Pada komunikasi Radio Frekuensi (RF) yang digunakan oleh beberapa
pengguna sekaligus datam suatu kelompok tertentu diperlukan suatu stasiun
pancar ulang. Stasiun ini digunakan untuk dapat menerima frekuensi dan
memancarkan kembali pada daerah yang sulit dijangkau oleh karena
permukaan bumi yang tidak merata misalnya terhalang oleh adanya perbukilan
atau gunung.

Dalam penggunaannya stasiun pancar ulang im diletakkan di atas
permukaan bumi yang tinggi untuk dapat menjunghau dacrah - daerah tertentu
yang diinginkan. Pada stasiun pancar ulang ini terdapat kanal frekuensi
tertentu untuk digunakkan oleh suatu kelompok pengguna. Kelompok
pengguna biasanya telah memiliki kanal frekuensi tertentu untuk digunakan
akan tetapi jika terdapat pengguna lain yang tidak diinginkan atau gangguan
dari frekuensi ity sendiri maka kanal frekuensi harus dirubah. Untuk merubah
kanal frekuensi harus dilakukan secara manual. Oleh Sebab 1tu diperiukan
suatu alat yang dapat mengendalikan frekuensi pada stasiun pancar ulang yang
prakiis. Yaitu pengendali frekuensi pada stasiun pancar ulang menggunakan
sistem SMS (Short Message Services).

Alat pengendali frekuensi pada stasiun pancar ulang ini menggunakan
dua buah handphone (HP) untuk mengirim pesan (SMS) berupa nilai kanal

frekuensi (angka tiga digit) atau check status frekuensi dan untuk menerima




SMS, sebuah mikrokontroller (Mk) untuk memproses paket data yang
diterima oleh HP penerima pesan, dan sebuah Radio Frequency (RF) atau

vang lebih dikenal dengan Handy Talky (HT) untuk menerima data dari

mikrokontroller berupa nilai kanal frekuensi yang diinginkan HT ini termasuk

dalam perangkat stasivn pancar ulang.

1.2. Ramusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada bagian

sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan dibahas

yaity
I, Bagaimana cara memproses data yang diterima oleh HP
2. Bagaimana cara menyampaikan data yang diterima oleh HP
untuk dijadikan kanal frekuensi pada stasiun pancar ulang
1.3. Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini ialah untuk merancang dan
membangun scbuah alat pengendali frekuensi pada stasiun pancar ulang

menggunakan sislem sms.

1.4. Batasan Musalah

Dalam penulisan tugas akhir ini diperiukan batasan — batasan masalah

tertentu agar nantinya tidak terjadi penyimpangan dari maksud dan tujuan

penulisan tugas akhir ini. Tugas akhir ini dibatasi hanya pada hal — hal sebagai

berikut




|. Perangkat pengendali frekuensi ini hanya dapat digunakan melelui sistem
sms dengan isi pesan berupa angka tiga digit yang nantinya digunakan
untuk kanal frekuensi vang diinginkan dan Huruf “C” untuk mngetahui
ststus frehuensi yang dipakai.

2. Nomor Handphone pengirim dan pencrima sms telah ditentukan untuk
pemrograman mikrokontrodler.

3. Handytalkie vang digunakan adalah jenis 2N dan Thumbwheel Switch

diset pada posisi 000.

1.5. Mctodologi
Metodologi yang dipakai dalam pembuatan skripsi int adalah
I. Studi Literatur
Dengan mencari referensi — referensi yang berhubungan dengan
perencanaan dan pembuatan alat yang akan dibuat.
2. Field Research
Dengan meiakukan penelitian secara langsung mengenai objek — objek
yang berhubungan langsung dengan perencanaan alat yang akan dibuat.
3. Pembuatan perangkat keras (Hardware)
Tahap ini melaksanakan perencansan serta pembuatan alat
4. Pembuatan perangkat lunak fsaffware)

Tahap ini melaksanakan pemrograman pengambilan data dan

penyampaian data.




1.6, Sistematika

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima BAB dengan sistematika

sehagai berikut :

BAB [ PENDAHULUAN

Membahas latar belakang, ramusan masalah, tujuan, batasan masalah,
metodologi dan sistematika pada penulisan skripsi ini.

BAB Il LANDASAN TEORI

Berisikan tentang penjelasan dan teori — teori yang berhubungan dengan
komponen — komponen yang digunakan dalam perencanaan alal.

BAB Il PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Membahas tentang perancangan alat yang terdiri dari perancangan
perangkat keras dan perancangan perangkat lunak.

BAB IV PENGUITAN ALAT

Membahas tentang pengujian peralatan secara keseluruhan dan analisa
hasil pengujian.

BAB V PENUTUP

Berisikan Kesimpulan vang didopat selama perancangan dan pembuatan

alat seria saran saran.




BAB I

DASAR TEORI

1.1. Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori penunjang dari peralatan yang
direncanakan. Pokok pembahasan pada bab ini adabah :

| Handphone Siemens M35

2 Short Mexsages Service dan Protoco! Daia Unit

3.Radio Frequency

4 Serial Interface Max 232

5.Mikrokontroler ATE9S52

2.2. Handphone Siemens M35

Pada saat ini. sistem komunikasi [andphone sudah berkembang pesat.
Sistem Handphone merupakan hagian dari sistem komunikasi yang berfungsi
sehagai media pengirim dan sekaligus sebagai media penerima, selain untuk
komunikasi auwdio, pada handphone juga mampu uniuk komunikasi data berupa

teks yang sering disebut SMS (Shart Messages Service) .

Gambar 2.1, Handphore Siemens Tipe M33




Untuk berkomunikasi dengan perangkat lain seperti PC  (Personal
Computer), ataupun Mikrokontroler handphone memiliki jalur data komunikasi
serial yang terletak pada pinout-nya berikut merupakan konfigurasi dan fungsi

masing—masing Pin (nat dari handphone Siemens fipe M35.

Gambar 2.2. Pin Out Sicmens Tipe M35

Sumber @ warw elekironika-elektronika blogspot.com

Tabel 2.1, Fungsi Masing-Masing Pin Out

L
ELF SERVICE
[ 3 JlLoar |

3 | BATIERY |

Sumber - www elektronika-elektronika blogspot.com




2.3. Short Messages Service dan Profocol Data Unit
2.3.1. Short Messages Service (SMS)

SMS adalah fasilitas yang dimiliki oleh jaringan GSM (Glabal System for
Mobile Camunication) yang memungkinkan pelanggan untuk mengirimkan dan
menerima pesan-pesan singkat sepanjang 160 karakter. SMS ditangani olch
jaringan melalui pusat layanan atau SMS Service Cenler (SMS 3C) yang
berfungsi menyimpan dan meneruskan pesan dari sisi pengirim ke sisi penerima.
Format SMS vang dipakai oleh produsen MS (Mobile Station) adalah Protokol
Detiax Unit (PDU). Format PP akan mengubah septet kode ASCH (7 bit) menjadi
bentuk Byte (2 bit) pada saat pengiriman data dan akan diubah kembali menjadi

ASCIT pada saat dilerima oleh MS.

2.3.2. Sistem Kerja SMS

Dibalik tampilan menmu messages pada sebuah ponsel terdapat AT
Commeand vang bertugas mengirint dan menerima data ked an dasi SMS Cenfer.
AT Command tiap-tiap SMS device bisa berbeda-beda, tetapi pada dasarmya
sama. Perintah AT Command biasanya disediakan oleh vendor handphone.

pada ponsel GSM terdapat fasilitas pengaksesan data melalui koneksi
serial atau dengan antarmuka infra merah. Untuk mengakses data, diperiukan
urutan instruksi pada antarmuka ponsel. ETSI (European Telecommunication
Standart frstitute) menstandarkan instruksi tersebut dalam spesifikasi teknik GSM
pada dokumen GSM 07.07 dan GSM 07.03, dimana setiap ponsel harus mengacy
pada instruksi tersebut, instruksi ponseldiawali dengan karakter AT dan diakhiri

dengan enter atay 0Dh. Perintah yang diterima akan direspon dengan diterimanya




data *OK” atau *Error’ . Instruksi vang diterima oleh ponsel dan sedang diproses
akan akan terinterupsi oleh instruksi lain yang dating sehingga setiap pengiriman
instruksi harus menunggu datingnya respon dari ponsel.
Beberapa contoh AT Command yang penting untuk SMS adalah sebagai

berikul :

ATHCMGS — Untuk mengirim SMS

AT+CMGL - Untuk memeriksa SMS

ATHCMGD - Untuk menghapus SMS

AT+HCMGR — Untuk mesnbaca SMS

2.3.3. Pretocol Data Unit
AT Command untuk SMS biasanva diikuti oleh data O yang diwakili
oleh unit-unit PDU. Data yang mengalir ked an dari SMS Center harus berbentuk
PDU (Protocol Dara Unir). PDU berisi bilangan — bilangan heksadesimal yang
mencerminkan 140, PDU terdiri dari beberapa header. Header untuk mengirim
SMS center berbeda dengan SMS yang diterima SMS center.
Terdapat delapan header untuk mengirim SMS, header — header tersebut
adalah :
1. Nomor SMS center
Header pertama ini terdiri dari atas tiga sub header. yaitu :
8. Jumlah pasangan heksadesimal SMS center dalam bilangan heksa
b. National atau international kode
Untuk national. kode sub-headernya adalah 81

Untuk international, kede sub-headernya adalah 91.




¢. Nomor SMS center sendiri dalam pasangan heksa dibalik-balik.
Jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki pasangan,
angka lersebut akan dipasangkan dengan F didepannya.
Contoh nomor SMS Center Indosat-M3 dapat ditulis dengan dua
cans
s Cara | (National)
(1855000000 diubah menjadi :
o 06 :ada 6 pasang,
o 81: 1 pasang.
o 80-55-00-00-00 : 5 pasang.
Digabung menjadi : (6818055000000
¢ Cara 2 (Imernational)
62855000000 diubah menjadi :
o 07 :ada 7 pasang.
o 91 : [ pasang .
o 26-58-05-00-00-FO
Digabung menjadi : 07912658050000F0
Berikut beberapa nomor SMS- Center operator seluler di indonesia

Tabel 2.2. Nomor SMS Center Dengan Cara National Code

No | Operator Seluler |[ SMS Center Kode PDU
Telkomsel | DB11000000 0681801 1000000

2 | Satelinda [ 0816124 06818061214

3 Excelcom 08 1B445009 6818081440590

4 Tndosat - M3 0855000000 0618055000000




Tabel 2.3. Nomor SMS Center Dengan Cara International Code

No | Operator Seluler ' E SMS Center Kode PDU

| Telkomsel 0311000000 07912618010000F0

7] Satelindo 0816124 159126181642

3 Excelcom ' 0818445009 07912618485300F9
‘ 4 | Indosat - M3 083 5000000 0791 263R0S0000F0
2. Tipe SMS

Tipe send, tipe $SMS = 1. Jadi bilangan heksanya adalah 01.
3. Ngmor referensi SMS
Nomor referensi dibiarkan 0. Jadi bilangan heksany 00. sefanjutnya
akan diberikan ssbhush nomor referensi otomatis oleh ponsel atau alat SMS
— gateway.
4. Nomor Ponsel Penerima
Sama seperti menulis PDU header untuk SMS center, header ini
juga terbagi atas tiga bagian, yailu
a. Jumlah bilangan decimal nomor ponsel yang dituju dalam bilangan
heksa,
b. National atau International code,
¢. Untuk National kode sub-headernya : 81,
d. untuk international, kode sub-headernya : 91.
e. Nomor ponsel yang dituju dalam pasangan heksa dibalik — balik.
Jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki pasangan. angka
tersehut dipasangkan dengan F di depannya.

Conioh ;

10




Nomor ponsel yang dituju : 628129573337 dapat ditulis dengan dua cara
sebagai berikut ;

Cara | : 0812957337 dinbah menjadi :
a. 0B : ada 11 angka

b. 81

¢. B0-21-59-37-33-F7

Digabung : 0BRIB021593733F7

Cara 2 : 62812957337 diubah menjadi :
a. 0C ada 12 angka

b. 91

c. 26-81-92-75-33-73

Digabung menjadi : 0C%1261892753373

. Bentuk SMS

0 : 00 == Dikirim scbagai SM5

i - 01 == Dikirim sebagai telex

2 - 02 == Dikirim sebagai fax

Dalam hal ini, pengiriman dalam bentuk SMS sehingga memakai bilangan

hieksa 00

. Skema Fncoding Data 1/O

Ada dua skema encoding data yaiw
a. Skema 7hit >> Ditandai dengan angka (0 : (0 heksa
b. Skema 8bit > Ditandai dengan angka lebih besar dari (0 yang

diuhah ke heksa.




Pada umumnya SMS pateway vang lersedia pada Service Center
menggunakan Skema Tbil sehingga menggunakan kode 00 heksa
7. Jangka waktu Sebelum SMS expired
Jika bagian ini tidak diisi. maka tidak ada batasan wakiu berlakunya SMS,
tetapi jika diisi denpan bilangan integer yang diubah ke dalam pasangan
heksa terfenma, bilangan vang diberikan tersebut akan mewakili jumbah
waktu validitas SMS tersebut.
8. Isi SMS
Header ini terdiri atas dua sub-header, yaitu :
a. Panjang isi atau jumlah huraf dari isi
Misalnva, untuk Kata “hello” terdapat 5 hurul™: 05 heksa.
b. Isi berupa pasangan bilangan heksa
Ponsel atau SMS gateway berskema encoding 7bit berarti jika kita
mengetikkan suatu huruf dari keyppad — nya, kita telah membusat &
angha /0 berturutan,
Ada dua langkah yang harus dilakukan untuk mengkonversikan isi
sms, yaitu ;
1. Mengubah isi SMS tersebut menjadi kode Thit.
2. Mengubah kode 7bit menjadi 8bit. yang diwakili oleh pasangan
heksa.

Contoh untuk kata “hellc™
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» Langkah pertama :
Bit 7 1
h 110 100
€ 1o 0101
| o 100
1 110 1100
o Lo 11l
e Langkah kedua :
E 8
h 1110 1000

\

¢ 9011 6010

*\“\

! 1001101 00
1 1111 1101 100

\

0 0090 0 110 pitl

Oleh karena total Tbit x 5 huruf = 35 bit. sedangkan yang
diperlukan adalah 8 x 5 bit = 40 bit, maka diperlukan 5 bit dummy yang

diisi dengan bilangan 0. Dengan demikian. kata “hello”™ hasil

konversinya adalah ER329BFDO6.
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9. Menggabungkan Delapan Header
Masing — masing header maupun sub-header harus digabungkan
menjadi sehuah PDU yang lengkap.
Contoh, akan dikirimkan kata “hello” ke ponsel nomor
62812957337 lewat SMS center Indosat-M3, tanpa validitas waktu, maka

PDU lengkapnya adalah

(7912658050000F00 1000C9 126 189275337 3000005 ES319BFDIOG

2.4. Radin Frequency (RF)

Gelombang cncrgi vang dikasitkan oleh sebuah pemancar discbut
sehagai gelombang radio. Gelombang radio yang dipancarkan dari sebuah
antenna pemancar memiliki bentuk energi yang sangat kompiek, terdin atas
kombinasi antara medan listrik dan medan magnet. Karena kombinasi dua
buah medan ini maka gelombang radio sering diistilahkan gelombang
clektromagnetik.

Bentuk dasar gelombang yang dihasilkan oleh sebuah pemancar
adalah gelombang sinuscida. Gelombang tersebut dipancarkan ke angkasa bisa
jadi bentuknya tetap seperti sinusoida atau bisa juga berubah. Sebuah
pelombang sinuscida dapat berupa satu siklus, dua siklus atau banyak siklus.
jumlah siklus gelombang dalam durasi satu  detik discbut  sebagai
frekuensi Frekuensi antara 3 KHz sampai dengan 300 GHz disebut frekuensi
radio. Bagian - bagian di dalam spektrum frekuensi radio dibagi — bagi ke

dalam band. Pembagian band frekuensi radio ditunjukkan pada tabel 2.4
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Tabel 2.4 Pembagian band frekuensi radio

Nama | Singkatan Range Frekuensi
Very Low Frequency VLF 3KHz - 30K Hz
Low Frequency LF 30KHz - 300KHz
Medium Frequency - MF 300K Hz — 3000KHz
High Frequency | HF iMHz — 30MEz
Very High Frequency i VHF 1OMHz — 300MHz
Ultra High Frequency I| UHF 300MHz — 3000MH:
| Super High Frequency TSHT ' 1GHz — 30GHz
Extremely High | EHF | 30GHz - 300GHz
Frequency

Rudio Freuency atan yang lebih dikenal dengan istilth HT adalah sebuah media
komunikasi. Dalam penggunasnya HI menggunakan frekuensi  untuk

herkomunikasi, HT vang digunakan dalam tugas akhir ini adalah tipe 1C-ZN.




FRONT FANEL REAR PANE]|

PEAUELCH CONTROL — WL ME CONTHOL

¢ [RANEWIT RATTES™ P A TN —

ANTENS M CONNED TR —
SEETLHMNAL MIL JALE
TROWEH SWITCR

FERTEAMNA] SPEAKER FATHK

T TrLURBWHEERL SWITOH —
10 M THUMBWHEE L SWITONW ——————

—n Bz SHIFT SWITEH
e 7 TR A T PLAIBWHEE L SV TV

Gambar 2.3 Perangkat H1 Tipe 1C-2N
Sumber :(1C 2AT Manual
. Antenna Connector
Terhubung dengan antena yang flexibel, suatu anntenna cksternal dapat
digunakan menggunakan suatu BNC connector.
2. Transmit/Battery Indicator
Terang bile sedang dalam proses transmit (transmit mode). juga menandai

kondisi baterei: selama transmisi. vohase Baterei Cadmium Nikel turun drastis

16




tepat sebelum mereka kehabisan, maka ketika indikator ini mati, pastikan

untuk menghentikan penggunaan, dan mengisi baterei lagi.

. Sguelch Controt

Menetapkan squelch threshold level, untuk mematikan fungsi squelch putar
kendali berlswanan arah jarums jam secara maksimal untuk meniggikan

tingkat threshold, putar kendali] searah jarum jam.

. Volume Control

Menentukan tingkal volume saat dalam keadaan menerima (receive mode).

Putar searah jarum jam untuk meningkatkan keluaran avdio.

. External Mic Jack

Jack vang menghubungkan dengan perangkat microphone external.

. External Speaker Juck

Jack vang menghubungkan dengan perangkat speaker exlernal atau carphone.
Jika speaker external dihubungkan maka speaker bawaanya {built in) tidak

berflungsi.

. Power Swiich

Sebagai pengatur tombol ON/OFF.

. 3KHz Shift Switch

ketika vang diinginkan operasi frekwensi mempunyai suatu SKHz digit, atur
tombaol pada posisi + 5KHz, dan menambahkan SKHz kepada frekwensi yang

ditandai pada tombol thumbwheel.
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Gambar 2.5 Rangkaian Dalam HT Tampak Belakang
Sumber :1C 2AT Manual
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2.5. Max 232 Sehagai Pengubah Tegangan TTL

Max 232 merupakan pengubah TTL ke level tegangan RS-232, Max 232
memiliki dua driver mengonversikan RS-232 ke level TTI., dan dua penerima
yang merubah TTL ke RS5-232. Max 232 memiliki 16 pin dan dioperasikan
dengan empat bush kapasitor yang memiliki nilali [uF.

RS-232 merupakan salah satu jenis antar muka (interfice) dalam proses
transfer data antar perangkat daiam bentk serial transfer. RS-232 merupakan
singkatan dari Recommbeded Standard number 232. Alat mi dibuat oleh
Electronic {ndustry Assosiation, untuk fnterjace antara peralatan terminal data
dan peralatan konmunikasi data, dengan menggunakan dafa binner serial sebagai
data yang ditransmisikan 1C MAX 232 ini mempunyai empat buah bagian
kotwerter vaitu dua buah driver receiver dan dua buah driver fransminer.

Saluran kabe! data Siemens C55 menggunakan standard RS-232, dimana
logic 0 (low) dinyatakan sebagai tegangan antara +3 volt sampai +10 volt, dan
logic 1 (high) dinyatakan sebagai tegangan antara -3 volt sampai -10 volt. Level
tegangan ini tidak sesuai dengan tegangan level tegangan yang dipakai pada port
port seri ATMega 16 yang mengpunakan Standard TTL. (Transistor Transisior
Logic), yaitu level tegangan baku dalam rangkaian — rangkaian digital.

Dalam standard TTL, logic @ (fow}, dinyatakan sebagai tegangan antara
volt sampai 0.8 volt, dan fogic | (high) dinyatakan sctmgai fegangan antara 3.5
volt sampai § volt. Untuk dua MCU yang dihubungkan secara serial pada jarak
tertentu maka dibutuhkan 1C MAX 232 karena Jeve! tegangan TTL terlalu kecil

untuk ditransfer.
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Gambar 2.6 [C MAX 232

Sumber : www electroniclab.com, DataSheet MAX 232

RS-232 merupskan seperangkat alat vang berfungsi schagai iferface
dalam proses fransfer data secara serial. Metode pengiriman secara serial R5-232
adalah asinkron. Pengiriman asinkros berarti tidak membutuhkan pewaktu
sebagai sinkronisasi. Dalam pengiriman secara serial asinkron, clock dapat
dikirimkan, tetapi dikondisikan oleh timming start bit yang merupakan isyarat dari
sumber ke tujuan umuk mendekodekan adanya pengiriman karakter sudsh selesai
dikirim.

Karakteristik electris dan sistem RS-232 adalah mempunyail tegangan
keluaran antara -15 volt sampai dengan +15 volt. Tegangan +3 sampai +13 voit
untuk logika *0" / spacing dan tegangan -3 sampai -15 volt untuk logika *1"/

marking. Hal tersebut dinyatakan dalam gambar 2-9.
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Gambar 2.7 1 byte of Asyrc Dala

Sumber ; www.arcelect.com . RS232

Pada pin out handphone Siemens M35 menggunakan koneksi kabel data serial
vang menggunakan Standard RS-232. Fasilitas ini menggunakan konekior DB-9,

Gambar konekior DR-2 seperti terdapat dalam gambar 2. 1€).

{CE Raady s ::ﬁw
o oo
[}
Ring i [izta Tarmrana! Remdy

Sgral Grosmd

Gambar 2.8 Konektor DB-%
Sumber : Interfacing Komputer dan mikrokontroler

Fungsi masing — masing pin pada DB-9 seperti terdapat dalam tabel 2.5
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Tabel 2.5. Fungsi Pin RS-232 dalam DB-9

| Pin ] Nama [ Fungsi ]
: . Mendeteksi  Sinval Carrier  dari
1 | DCD (Date Carrier Detect) 3
I| modem lain
' _ Pengiriman data serial dari DCE ke
2 | RD {Received Data Ling) / (RXD)
DTE
3 TD (Transmitted Data Line) /| Pengiriman data serial dari DIE ke
(TXD) ; DCE
) T Memberitahukan DCE bahwa DTE |
4 | DTR (Data Terminal Ready) { i
| talah aktif dan siap untuk bekerja
Referensi semua fegangan aniar
5 | Ground i B
l! muka
] . | Memberitahukan DTE bahwa DCE
16 | DSR (Data Set Ready)
.| telah aktif dan siap untuk bekerja
Memberitahukan DCE bahwa DTE
7 RTS (Request To Send) .
akan mengirim data

Memberitahukan DTE bahwa DCE

8 | CTS (Clear To Send) ]
siap menerima data

Aktif jika modem menerima sinyal
' ring jalur telepon
Samber : Interfacing Komputer dan mikrokoniroler

g | RI({Ring Indikator)

Jalur data (TXD dan RXD) untuk transport data. TXD adatah jalur output
serial handphone, data dikirim dari pin ini. Sedangkan RXD adalah penerima
untuk handphone . data ymmp datang akan diterima oleh pin ini. Pin ke cmpal
adalah suipu (RTS) dimana scbuah sinyal akan diberikan pada alat yang
dihubungkan dengan maksud meminta kiriman data. CTS adalah sinyal masukan
yang menunggu sinyal dari alat yang terhubung ketika alat tersebut menerima
sinyal RTS dan bisa menerima data maka ia akan mengirimkan sinyal balik yang
merupakan CTS. DTR adalah sinyal keluaran yang memberi tanda bahwa ada alat
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yang terhubung dan akan mengirimkan data. DSR merupakan sinyal inpul yang
mana jika alat yang terhubung menerima sinyal DTR ia akan memberi sinyal balik

kemudian diterima sehagai sinval DSR.

2.6. Mikrokontroler AT89852

Mikrokontroller ATR9552 merupakan mikrokontroller 8 bit yang
diproduksi oleh ATMEL Coorporation. Sebagai suatu  sistem  kontrol,
mikrokontroller jenis ini jika dibandingkan dengan mikroprosesor memiliki
kemampuan dan segi ekonomis yang bisa diandalkan karena pada mikrokontroller
sudah terdapat ROM dan RAM. sedangkan pada mikroprosessor di dalamnya
tidak terdapat keduanya.

Mikrokontroller ATR9S352 merupakan mikkrokontroler CMOS  8-bit
dengan performa tinggi, fow power, 8K byies flash memory di dalamnya. dan
kompatibel dengan MCS-51 mikrokomputer yang merupakan produksi dan

ATMEL. Secara rinci arsitektur dari AT89552 adalah scbagai berikut ;

a. Kompatibel dengan mikrokontroler MCS-51.
h. 8K byte Downloadable Flash Memory.

c. 3 level program memory lock.

d. 256 x B bit RAM infernal.

¢, 32 /O yong dapat dipaksi semua.

£. 3 buah Timer/Counter 16 bit.

g. & sumber interrupt.

h. Full Duplex UART (serial port).
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SPl Sericd Interface.

Programmable Watchdog Timer.

. Duad Dana Pointer.

Frekuensi kerja 0 sampai 33 MHaz.

. Tegangan operasi 4.0 Volt sampai 5.5 Volt.

. Waichdog timer.

. Power off tlag.

. Low-power idle dan power-down mode.

. Interupt recovery dari Power-Down mode.

. Wakiu pemrograman yang cepal.

. Pemrograman ISP yang fleksibel (Mode Bye dan Page).

Green (Pb/Halide-free) Packaging Option.
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Arsitektur dasar dari mikrokontroler AT89552 dijelaskan sesuai pada

Gambar 2.11 di hawah ini :
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Crambar 2.9 Diagram Blok Mikrokontroller ATR9S saitt

Sumber : www.alldatashect.com

2.6.1. Orgaaisasi Memori AT89S852
Pada mikrokontroller keluarga MCS-51. memiliki ruang alamat yang
terpisah untuk memori program dan memori data. Masing — masing program

cksternal dan memory data dapat dialamatkan hingga mencapai 64K hytes.




2.6.2. Memori Program
Pada ATE9552, jika EA dihubungkan pada Vcc, pengambilan program
untuk alamat G000H menuju 1FFFH langsung kepada memor intemal dan

pengambilan untuk alamatl 2000H menuju FFFFH langsung ke cksternal memori.

2.6.3. Memori Data

ATH9552 terdiri 256 hyres dari RAM internal. Ruang alamat pararel diatas
{28 &wies menduduki Fungsi register special (SFR). Ini berarti bahwa yang berada
diatas 128 hyies mempunyai alamal yang sama seperti ruang SFR tetapi sccara
fisik terpisah dari ruang SFR.

Ketika scbuah instruksi mengakses lokasi internal diatas alamat 7FH,
mode pengalamatan menggunakan spesifikasi instruksi apakah CPU mengakses
RAM yang berada diatas 128 hytex atau ruang SER. Instruksi yang menggunakan

pengalamatan langsung mengakses ruang SFE.

2.6.4. Konfigurasi kaki-knki AT89S52
Berikut ini adatah konfigurasi kaki — kaki dan gambar fisik pada MC
ATS89552. diperlihatkan pada Gambar 2.2,
Fungsi dari tiap-tiap kaki adalah schagai berikut:
» GND
Dihubungkan dengan ground rangkaian.
s VCC

Dihubungkan dengan sumber tegangan 3 Volt.
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o Port 0(PO.O-PGT)
Port ) merupakan port VO 8 bit dua arah. Port ini digunakan sebagai
muitipleks dus alamat rendah dan bus data selama pengaksesan ke
memori data dan program luar.

a Port | (P1.O-P17)
Port | dapat berfungsi sebagai input maupun ouipui dan dapat bekerja
baik untuk operasi bif maupun dyle, tergantung dari penguturan

software.

Tabel 2.6 Fungsi khusus pada port 1 AT89552

Port Pin Funpsi Khasus

P1.0 T2 (Masukan luar untuk Timer/Counter 2)

Pl.1 T2 EX (Timer/Cownter 2 capture/relvad trigger dan control
| arah)

P1.5 MOSI (Master date ouiput, Slave data input untuk kanal SPI)

PG MISO (Master dara input, Slave data Ouipur untuk kanal SPI)

P17 SCK (Master clock aitprat, Slave clock inpr untuk kanal SPI)

e Port2{P2.0-P2.7)
Port 2 dapat digunakan sebagai alamat bus baik byre tinggl sclama

adanya akses ke memori program luar atau memori data luar.
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e Port 3(P3.0-P1.7)

Port imi selain mempunyai fungsi sebagai /O dua arah dengan

internal Pull-ups, Selain itu port 3 juga mempunyai fungsi khusus

lainnya yailu:
RD (P3.7)
WR (P36)
T (P35)
0 (P34)
INTI(P33)
INTO{ P3.2)

TXD (P3.1)

RXD ( P3.0)

RST/VPD

- Sinyal pembacaan memon data luar
: Sinyal penulisan memori data luar

: Masukan dari pewaktu/ pencacah |

: Masukan dan pewak/ pencacah 0

: Masukan interupsi |

: Masukan interupsi 2

: Keluaran pengiiman data untuk scrial port

avynchromus. ) atan sebagai keluaran clock (

synchronous ).

: Masukan penerima data serial { asynchrounmus ), atau

scbagai, masukan / keluaran data ( synchronous ).

Merupakan pin input aktif tinggi, jika pim ini aktif tinggi selama dua

siklus mesin maka ketika osilator bekerja akan mereses peralatan.

ALE { Address Latch Enable ) Prog { Pulse Program )

Pin ALE ( aktif tinggi ) mengeluarkan pulsa owfput untuk mengunci

satu byte alamat rendah selama mengakses ke memori eksternal. ALE

dapat mengendalikan 8 beban TTL. Pin ini juga dapat merupakan

input pulsa program yang aktif rendah selama pemrograman EPROM.




+ PSEN ( Progrum Stroube Enable ).
Pin ini aktif rendah yang merupakan strobe pembacaan ke program
memori eksternal.

» XTAL
Pin XTAL] merupakan pin imput ke penguat oscilator pembalik dan
pin XTAL2 merupakan pin oufpud dari penguat osilator pembalik,

s EANPP ( Extermal Acces’ Programming Supply Volrtage )
Pin EA harus di hold rendah secara eksternal atan dihubungkan ke
ground agar 8951 dapst mengakses kode mesin dari program memori

eksternal dengan lokasi $0000H — 30FFTH

SHEEEENELA |

EEEREIREE

%

Gambar 2.10 Konfigurasi PIN Mikrokontroller AT89552""

Sumber : www.alldatasheet.com
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BAB III

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1. Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas perancangan dan pembuatan alat. Pembahasan
akan dilakukan pada setiap blok rangkaian. cara kerja masing-masing blok
rangkaian dan fungsi masing-masing blok rangkaian tersebut. Secara garis besar
terdapat dua bagian perangkat yang ada yaitu :

#» Perancangan perangkat keras (Hardware),
% Perancangan perangkat hmak (Software).

Pada perancangan perangkat keras akan meliputi seluruh peripheral vang
digunakan pada sistem ini. Pada perancangan perangkat lunak akan meliputi
diagram alir dan soffware sccara umum. Akan tetapi kedua perangkat ini dalam
kerjanva akan saling menunjang saty sama lain.

Pada perangkat keras sendiri terdini dari beberapa rangkaian aniara lain,
rangkaian 7segment, minimum sistemn  mikrokontroler. serial interface. Pada
perancangan perangkal lunak akan meliputi diagram alir dan sofiware secama

LU

3.2. Perancasgan Peranghat Keras

Perancangan perangkat keras yang direncanakan meliputi, blok diagram
keseluruhan dan prinsip kera alat, pembuatan skema seluruh rangkaian yang
direncanakan, penghitungan nilai komponen yang digunakan, dan perakitan

seluruh komponen.
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3.2.1. agram Blok Sistem

HP r:--c',‘—_} RS 232 g‘;} MK ATR9s52

TSEGMEN REPEATER
DISPLAY

=l P

Gambar 3_1. Diagram Blok Sistem

Fungsi masing — masing diagram blok :

o RN232
Berfungsi sebagai interface antara mikrokontroller dengan hand
phone
o  Mikrokontroller
Sebagai pemroses informasi data masukan dari handphone, yang
hasilnya akan digunakan untuk menentukan frekuensi mengendalikan
relay, atay menginm informasi ke handphone.
o Peraga T Segment
Berfungsi untuk menampilkan angka 3 digit yang dikehendaki
sebagai kanal frekuensi barw.
o Handphone
Berfungsi sebagai fasilitas untuk menyampaikan atau menerima
informasi SMS dari pengguna, bandphone yang digunakan adalah Siemens

M35
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o Repeater
Scbagai objek vang dikendalikan oleh sisiem dengan merubah

frekuensinya yaitu pada bagian recefver/ (RX)

3.2.2. Priasip Kerja Sistem

EEPROM miksokontroler harus diisi nomor handphone pengguna
(User) vang akan digunakan untuk mengendalikan sistem baik sebagai
pengirim maupun penerima pesan brupa angaka 3 digil

Pada prinsipnya sistem dikendalikan sepenuhnya oleh handphone
pengguna, apabila sistem mendapatkan informasi dan handphone pengguna
berupe SMS (Short Message Service) yang disimpan pada inbox handphons
operator, sectelah muncul alert ringtone SMS  mikrokontroler  akan
memerintahkan handphone operator untuk mengeluarkan data tersebut melalui
pinoutsnya. Melalui pinowts tersebut data SMS  yang dikirimkan ke
mikrokontroler adalah secara serial, agar level tegangan data yang dikirimkan
bisa selaras antara mikrokontroler dengan handphone operator maka data
dilewatkan melalui level converter RS-232.

terdapat dua format data SMS yang dikirimkan yaitu berupa angka
3 digit untuk menentukan frekuensi dan perintzh menampifkan frekuensi
dengan mengirimkan SMS “Check” mikrokontroler akan membaca data SMS
yang diterima, apakah berupa pengendalian atau check status sistem, apabila
berupa angka 3 digit maka mikrokontroler akan memproses data tersebut dan
hasilnya akan disampaikan ke interface RS 232 dan dikirimkan kembali ke HP

pengirim pesan sebagai report, oleh mikrokontroller data biner 12 bit
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digunakan untuk menampilkan data melalui 7segmen dan dihubungkan pararel

dengan rangkaian pada Radio Freguency (RE).

3.2.3. Rangkaian Antarmuka RS-232

Pada perencanaan hubungan antara MCU dan Handphone menggunakan
komunikasi data secara seria/. Adapun kaki atau pin-pin yang dipakai pada kabel
data serial Siemens €55 adalah pada pin no.2 sebagai received data, dan pin no.3
sebagai transmitted data dan pin no 5 untuk Signal ground. Level tegangan dari
RS-232 harus disesuaikan ke level tegangan TTL menggunakan IC MAX 232,
Kecepatan transfer data per bif menggunakan 19200 bps.

Data biner vang berasal dari kabel data Handphone mempunyai level
tegangan antara +3 V sampai +15 V dan -3 V sampai -13 V. sebelum masuk pada
mikrokontroler terlebih dahulu teganganya melalui sebuah (C MAX 232, dan
diubah menjadi tegangan TTL sebesar 0 Volt sampai 5 Voll yang sesuai dengan
tegangan untuk mencatu kerja rangkaian mikrokontroler tersebut. Rangkaian

Interface RS-232 diperlihatkan pada gambar 3-5.
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Gambar 3.2. Rangkaian Antar Muka RS-232

Perangkat Serial interface Max 232 dapat dibangun dengan menambahkan
lima komponen eksternalnya. Komponen tersebut berupa capacitor C;,C5,05,Cs,Cs
yang nilainya telah ditentukan pada datasheet sebesar [uF. Pada tC tersebut
terdapat dua buah jalur pengubah level tegangan TTL menjadh level tegangan RS-
232, jalur pertama adalsh pin {1 {Tlin) yang outputnya pada pin 14 (T1 out) serta
jalur kedua adalah pin 10 (T2in) yang outputnya pada pin 7 (¥2 out). Terdapat
juga dua jalur pengubah level fegangan RS-232 menjadi level TTL. jalur pertama
adalah pin 13 {R1 in) yang outputnya pada pin 12 (R1 out), serta jalur kedua

adaizh pin 8 (R2in) yang outpuinya pada pin 9 (R2 out).
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3.24. Perancangan Rangkuian Peraga Tsegment

Pada perancangan rangkaian 7segmen digunakan 7447 BCO(Binary Code
Desimal) untuk mengkodekan nilai biner yang ingin ditampilkan pada 7segmen
dari mikrokontroller. Pada 7447 BCD input berada pada kaki 7,1,2,6 sedangkan
output pada kaki 13,12,11,109 15 14. Dapat dilihat data sheet 7447 BCD dari

Gambar 3.3

mptB@[T]a U [18] 1200 e
mutE{-HE 15] output t
dsplay test [ 3 14] output g
thank output [ 4] 13] output a
B 7447
nfankmputE 12| output b
iﬂme{E}E 11| output ¢
input A1) T 10| output d
avia 9 | output @

Gambar 3.3. Konfigurasi kaki 7447 BCD

Masukan dari 7447 BCD adalah data biner 4 bit dari mikrokontroller secara
berunutan menuni data binemya yaitu kaki 7 untok input A (T)kaki 1 untuk inpit B
(2)kaki 2 untuk input € (3)kaki 6 untuk input 1N (8) sedangkan keluaran dari 7447
BCD dihubungkan dengan 7Sepmen secara berurutan yaitu kaki 13 uniuk outpul 3,
kaki 12 untuk output b, kaki 11 untuk output ¢ kaki 10 untuk output d kaki 9 wntuk
output €, kaki 1Suntuk output £, kaki 14 untuk outpul ¢. Gambar 3.4 merupakan

perancangan darl 7segmen display secara keselunuhan.
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3.2.5. Perancangan nunimum sistem AT89552
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Gambar 3.5. Perancangan Minimum Sistern ATE9852
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Mikrokoatroler vang digunakan ialah mikrokontroler kelvarga MCS

51 yaiu AT89552 . Data yang diperolch dari handphone siemens akan

diolash mikrokontroller AT 89552 ini sehagai pemroses pengendalian

maupun pemroses data jawaban atas status  sistem. Untuk dapat

berkomunikasi dengan handphone digunakan port serial mikrokontroler

ATEYS51

Alokasi penggunaan pin mikrokontroler :

P2.0 — P2.7 digunakan sebagai port output yang digunakan sebagai
pengendali frekuensi dan sebagai input dari 7447 BCD untuk
menampilkan 7 Segmen

P30 digunakan untuk komunikasi dengan serial sebagai fungsi RX
P3.1 digunakan untuk komunikasi dengan serial sebagai fungsi TX
P3.4 — P1.7 digunakan schagai port output yang digunakan sebagai
pengendali frekuensi dan sebagal input dari 7447 BCD untuk
menampilkan 7 Segmen

Pin ¢ (RST) digunakan untuk ranghkaian reset untuk
mikrokontroller AT89552. Reset terjadi bila pin diberi logika low

dengan level tepangan 0 Volt selama 1,5 ps atau lebih.
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Pinl8 (XTAL;) dan Pin 19 {XTAL:} scbhagai masukan dari
rangkaian osilator kristal. Rangkaian osilator kristal terdiri aias
osilator [ 1.0592 MHz, kapasitor C, dan C; yang masing-masing
bernilai 30 pF vang akan membangkitkan pulsa clock yang

digunakan schagal penggerak bagi scjumlah operasi internal CPL.

~7— P33 P27 ——
P34 P26 —5—
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5 ¥
19 mﬁi P---.ll T
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Gambar 3.7. Rangkaian XTAL{ dan XTAL2
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3.2.9 Rangkuinn Keseluruban Pengendali Frekuensi
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Gambar 3.8. Rangkaian Pengendali Frekuensi

3.3. Perancangan Peranghat Lunak

Perancangan  perangkat  lunak{sofiware) vyang digunakan dalam
perencanaan dan pembuatan alat akan dipaparkan dalam flowchart sistem secara
keseloruhan. Pembuatan  sofiware hanya dilakukan pada  mikrokontroler
menggunakan bahasa pemrograman Bahasa C dengan bantuan comprler SDCC

(Small Device C Compiler).
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33.1. Diagram Alir Perancangan :

Flowchars program secara keselurnhan sehagai berikut :

Injzizlinesd samiul
B el Saluangi =020

ala

Kirim data frekuensi
dari buffer

A frelopas
Tampilisr ks sammap
Tz dag'tulf=

Gambar 3.9. Diagram alir sistem
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BAB IV

FENGUJIAN DAN ANALISA ALAT

Pada bab ini dibahas tentang pengujian dan analisa alat yang dirancang,
vang meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Untuk
mengetahui sistem yang dirancang sesuai dengan fungsi yang diharapkan,
dilakukan pengujian terhadap sistem tersebut baik secara keseluruban maupun
subsisternnyva. Berikut merupakan penjelasan mengenai prosedur pengukuran dan
data hasil pengujian.

Bagian-bagian yang diuji adalah:

a} Bagian iclcpon seluler pada rangkaian sistem pengendali stasiun pancar
ulang denpan menguji fungsi AT Command dan menguji format data SMS.

b} Data In/Data Owt RS232,

¢} Mikrokomroller ATE?s52

d) Peraga 7 Segmen

¢) Perangkat secara keseluruhan

4.1 Peagujian 4T Command dan Format Data SMS Pada Telepon Selaler
4. Alat-alat vang diganakan:
s Handphone Siemens M35.

» Kabel data Siemens M35,

e  Komputer.
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b. Langkah pengujiaanya adalah sehagni berikut :

s Hubungkan telepon seluler dengan komputer menggunakan

kabel data serial

s Menjalankan program Hyper Terminal

v Melakukan setting port serial pada program FHyper Terminal

+ Mengetik instruksi ATHCMGC = 56 untuk mengirim SM5

s 56 = jumlah pasangan heksa PDU SMS dimuiat setelah nomor

SMS-centre (maksimal 140)

!E A '=¥-f_, HP

Hilcmens

. )

PC

KABEL DATA

Gambar 4.1 Blok Diagram Pengujian Telepon Seluler

c. Hasil Pengujian
COMT Properfics
"B Satings.
Bitr pes second.  14A0) w
Dbl 8 -
Eaty  Moie -
Swp bex 1 Lo

Flow corerel- (TSI

| Frestoen Dlakes

(o ][ cowet [T Ao |
Gambar 4.2 Penvesuaian Baudrate dan Flow Control
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s Rits per second { Baudrate ) jumiah data yang dapat ditransfer melalui
sebuah interface serial dalam satuan detik. Bandrate yang digunakan
19200

o  Duga bity menggunakan skema 3 bits

+ Data tanpa parity check

o Siop bits di set |

s Flow contrel di set None atau tidak digunakan

T G e (W e e
ik 3 O8 ¥

et 1
oK
at
I3
af rmor=504

3 PGS HESSPDRRARNL DBANT] 2 (55660431 20E MORNBLL CEF /SHAFLEBBCITA 1RCTOEIHT MRIZnRm 1 &
B N 33 .

Jie.

e L Aatho detec I -8 [

CGambar 4.3 Hasil Pengujian Dengan AT Command

Berdasarken pengujian ini menunjukkan bahwa komunikasi
dengan telepon seluler dapat dilakukan dengan menggunakan instruksi AT
Command dan AT Command wmerupakan bahasa yang digunakan untuk
menjalankan menu-menu pada telepon seluler.

Dari format data PDU yang diterima dapat dilihat ada delapan header

didalamnya yaitu:
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. Nomor SMS Centre, terdapat tiga subbeader:
e (7= Jumlah pasangan heksa SMS-Cenire
s 0] = Kode internasional
o 26-18-01-00-00-F0 = Nomor SMS-Centre Telkomsel:
08 | 1000000
+ Digabung 079126 1801000010
2. Tipe SMS:
= Untuk SEND tipe SMS = 1. Jadi bilangan heksanya adalah 01
3. Nomor Referensi
» NMNomor referensi i dibiarkan dulu ©. jadi bilangan heksanya
adalah 00.
4, Womor ponscl penerima, terdapat tiga subheader:
e 0D = Jumlah bilangan desimal nomor pengirim (13 angka)
e 91 = Kode Internasional
o 26-58-52-39-46-18-FO = Nomor penerima (6285259364810)
¢ Digabung 0D91265852394618F0
5. Benmk SMS:
e (0= Menandakan data dikirim scbagai SMS.
6. Skema Encoding:
» 00 =Menandakan skema encoding menggunakan skema 7 bit.
7. Batas wakm validitas:
e Agar SMS kila pasti terkirim sampai ke ponsel penerima,
sebaiknya kita tidak memberikan batasan waktu validnya,




£ [Isi SMS;

» 05 = Jumiah karakter dari data yang dikirm (contoh : bello §

karakier)

o Langkah pertama :
Rit T l
h 110 1000
e Ly o1gl
1 110 1106
1 e 1
0 Ho 1

o Langkah kedua :

E 8

h 1110 1000
3
e L]

9
I 1001 1011

A
|\N0
F\\

I 111§ 11vt OO
. \B\‘
e 0 LI 111

ER329BFD06 (bentuk PDU).

9, Uniuk mengirimkan kata * hello™ ke ponsel nomor 085259364810
lewat SMS- Centre Telkomsel, tanpa membatasi jangka wakiu valid,
maka PDU lengkapnya adalah :

0791261 8010060F001 600DI 1 2658523946 18FO00000SERI29BI DG
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42  Pengujian RS 232
a. Alat-alat yang digunakan:
+ Rangkasian RS 232
s Mikrokontroller ATE9s52 Pengitim Data

e  Osiloskop

b. Langkah pengujiannya adalah sebagai berikat :

Personal l RS Mikrokontroller
Computer IZ:} 232 | ’:>
Osiloskop l

Gambar 4.4 Blok Diagram Pengujian RS 232

e Pin Tx mikrokontroler dibubungkan ke Max232, keluaran

Max232 dihubungkan ke osiloskop.

Gambar 4.5 Pengujian RS 232
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¢. Hasil Penpujian :

Gambar 4.6 Gambar Sinyal Ketika Belum Ada Pengiriman Data

Gambar 4.7 Gambar Sinyal Ketika Sudah Ada Pengirimian Data

e  Schelum ada pengiriman data tidak ada gefombang kotak yang
keluar pada osiloskop, hal ini menunjukkan tidak ada data AT-
Commeand yang dikirim.

e  Sctelah ada pengiriman data ada gelombang kotak yang keluar
pada osiloskop, hal ini berarti sudsh ada data AT-Command yang

dikirim.
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4.3 Pengujian Mikrokontrotler AT89s52
8.  Alat yang digunakan
e  Mikrokontrofler AT89552
=  Rangkaian LED
e  Catu Daya + 5 Volt
b. Langkah Pengujian
e Mempersiapkan program untuk menghidup - matikan (berkedip)
LED

e Mempersiapkan rangkaian pengujian

B o
Flig

Gambar 4.8 Rangkaian pengujian mikrokontroller

» Mengamati hasil pengujian
¢. Hasil Pengujian

Gambar 4.9 Gambar LED menyala
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Gambar 4.10 Gambar LED padam

Setelah melakukan pengujian mikrokontroller AT89s52 diatas
didapatkan LED dapat berkedip atau menyala lalu mati. Dengan
demikian setelah mengetahui hasil pengujian mikrokontroller dapat
disimpulkan bahwa mikrokontroller tersebut felah berfungsi sesuai

vang direncanakan.

4.4 Pengujian Rangkaian Peraga 7 Segmen

Mikrokontroller ﬁ} Peraga 7 Scgmen

Gambar 4.11 Blok diagram pengujian Peraga 7 Segmen

a.  Alat vang digunakan
s  Mikrokontroller ATE9s51

e  Multimeter Digital

P Rangkaian peraga 7 segmen

49




Gambar 4.12 Rangkaian Schematic Peraga Tsegmen
b. Langkah Pengujian
« Mempersiapkan program memberikan inputan data terhadap peraga
T segmen
« Mempersiapkan rangkaian pengujian
» Mengukur masukan dan keluaran dari mikrokontroller dan 1C 7447

» Mengamati hasil pengujian

Gambar 4.13 Pengujian kondisi Jow
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Gambar 4,14 Pengujian kondisi high

¢. Hasil Peagujian

Setelah melakukan pengujian didapatkan :

Tabel 4.1 Tabel hasil pengujian peraga 7 segmen

mput | T Inpusan pech 1C 7447 datarn Cpstam B 7447 dfarrr vt TsegmeT
Anpke [ Kods Vot Displny
! i 5] T | B A A n | C 7] F F G
.[I 7 TG | Oft | 08 [ 002 | 001 | 015 | 045 | 005 | 008 [ 04 [ D05 | 6485 o
] i R | BOE | 002 | noz | ond | 0Bz | 006 | oie | nE: | 022 | oE3 | oM 1
j 2z Wi | B3 | 0ol | GO0 | GO3 | DOb | 15 | BF | Dad | 008 | Dak | 0id 2
3 Wil [ 003 | GGa | 481 | 434 | 015 | Bis [ 045 | 015 | O | 068 | OIS 3
a Wioo | ooz | 4x3 ooz | 002 | oft (o016 [0 ) o7 [ o7 [ ous | a8 i
5 alor | 062 It 76 | GOz | 488 | 015 | oed | 015 | 005 | 0s2 [ 033 [ 015 3
5 Bite | o4 II i85 | 484 | 000 | 063 | 063 § WA | 015 | 015 | 01 { 005 A
] a1 | onz T I T I AU T M T I A B R ML T
¥ (000 | 484 | G0 | 0E | 001 | 014 | G4 | 014 | OF4 | 004 | B3 | Bis ]
i G 10l | 484 | DoZ | o2 | 484 | 005 | DJ4 | 005 | 066 | 066 | 015 | 015 o
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Pada table 4.1 dapat dilihat dari hasil pengujian rangkaian
peraga 7 scemen didapatkan inputan angka dan outputan pada peraga 7
segmen sudah sesuai dan tidak terjadi kesalahan.

* Dari pengujian rangkaian peraga 7 segmen didapatkan untuk
menampilkan angka pada 7 segmen. IC 7447 harus diberikan
inputan + 5 Vot dan + 0Volkt dari mikrokontroller.

e Dari hasil pengujian input didapatkan .

o Tegangan Low (0} terendah : 0.01 Volt

o Tegangan Low (0) maximal : 0.02 Volt

o Tegangan fow rata— rata :

Flow = 0.0204Falt
Flow = 0L02Faft

o Tegangan High (1) terendah : 4.76 Volt
o Tegangan High (1) maximal : 4.84 Volt

o Tegangan High rata — rata :

VHigh = 4.832857143V0l
Vidigh = 4.83olt
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Vol

Gambar 4,15 Perbandingan Vhigh dan Viow
e [C 7447 mengeluarkan tegangan sebesar + 0.16 untuk
mengaktlifkan LED pada 7segmen dan tegangan sebesar | 0.70
untuk menonaktifkan [.ED pada 7segmen (akiif fow}.

* berikut susunan LED pada 7 segmen -

WB'Z'E:“ a [16] +5v A
inpud € (4] 2 15] autput 1
% 14] oumput g fl Ib
(4] g7 [ e L——> —g
{s] 12| output b
input D {8) € 1] output £ 3I IC
rw,tmE 10} output o
I:WE F | oumLt & d

CGambar 4.16 Gambar susunan LED dari outputan IC 7447

4.5 Pengujian Sistem Keseluruhan

T LF.LSBZ f::} Eum__ ) | REPEATER |(Z)
Jde

HP peraga 7 FREKUENS!
] ) SESINED COUNTER

Gambar 4.17 Blok diagram pengujian keseluruhan sistem
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a. Alat yang digunakan

s  Rangkaian keseluruhan

e  HP untuk mengirim SMS
o HT (Handy Tatky)

»  Frekuensi Counter

=

. Langkah Pengujian

e Mempersiapkan rangkaian pengujian

e Mengirimkan SMS untuk merubah frekuensi pada repeater
= Mengukur besar frekuensi dengan frekuensi counter

» Mencoba frekuensi dengan HT

o Mengamati hasil pengujian

Gambar 4.1 8 Pengujian keseluruhan




¢. Hasil Pengnjian

Setelah melakukan pengujian sclurah system rangkaian diatas

didapatkan hasil pengujian:

Tabel 4.2 Tabel hasil pengujian sistem keseluruhan

SMS Inisphyl Frekueasi yg i Frekuensi yg keterangan
| 5 dimginknn (MHz) | diukar (MHz)

L] 123 123 | 141.2300 | 141.2300 Berhasil
2] s |15 | 141:250{1 , 141.2495 Berhasil
3. f 127 ‘| “m 1412700 141.2697 Bahngii
4. § 218 ] 218 142.1800 142.1800 Berhasil
5. | 224 ] 224 142.2400 142.2400 Berhasil
6. | 241 | 241 142.4100 142.4097 Berhasil
7% | 245 245 1424500 142.4495 Berhasil
8. | 345 345 143.4500 143.4495 Berhasil
EREED 351 1435100 143.5100 Berhasil
10. | 405 405 | 144.0500 i 144.0495 Berhasil

Pada tabel 4.2 dapat dilibat dari hasil pengujian system

pengendalian sudah dapar dikatakan berhasil meskipun masih terjadi

error yang sangat kecil.

Untuk mencari proscatase epror dapat Kita hitung dengan rumus :

f, = frefuensi _diinginkan
1, = frehuensi_ pengujian

Ve Error =
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Maka dari hasil pengujian didapatkan -
o Prozentase kesalahan atau Yoerror -

[i41.2300-141.230]

| 2aError = 100% = 0.00%.
coidid 41230 ’
141 2500 —141 249
2% Error =J Etxlﬁﬂ%= 0.00035%
141.250
141.2700 - 141.2697]
: = 100% = 0.00021%
1 %Error 1312700 x
4 Y% Error = f142 800 - L2 KR x100% = 0.00%
F42.180
42, ~142.2
5% Error = “ 22 : 4{]] x100% = 0.00%
142 240
6.%Error = 1424100 -142.4097] x100% = 0.00021%
142.4100
[142.4500 - 142 4495
Error= 100% = 0.00035%
?.% r 142'45[}11 x (]
[143.4500 - 143.4495|
® = 100% = 0.00035%
BouErrar 1434500 X o o
| "
e _ [143.5100-143.5100) e
£ 143,516
A —144.0495
10.%Error = pA%es00 l.ﬂﬂﬂ% = 0.00035%
144.0495

= Errur rata-rata dari hasil pengujian:

z Error
B forror =
Jumliahgercobaan

_ 0.00+0.00035 +0.0002 1 +0.00+0.00 +0.0002 ] +(L00035 + 0.00035 + 0.00 + 0.00035

Y Errar T

Y Error = D00D0182%




Frekuensi yang dirubah dengan range frekuensi 10KHz hingga
9.99MHz

Frekuensi vang diinginkan dapat ditampilkan di peraga 7 segmen
dengan benar

Frekuensi vyang diinginkan sudah dapat dirubah dengan
menggunakan SMS

Frekuensi yang dirubah dapat dipakai untuk repeater
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan.
Diari hastl perancangan dan pembuatan sistemn pengendalian [rekuensi pada
stasiun pancar ulang. maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari percobaan 10 kali pengiriman daia melalui sms tidak terjadi kesalahan.
% kesalahan = 0%
2. Rangkaian pengendali frekuensi yang dirancang dapat mengendalikan
frekuensi dengan cukup akurat karena hanya memiliki persentase error rata-
rata 0,000182%.
52 Saran.
Agar mempermudah  komunikesi antar anggota untuk perkembangan
selamjutnya perlu diberikan informasi status frekuensi via sms dari sistem bukan

hanya operator.
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Listing

finolode <atg8xhl.h=
Finalizdse "Pending.o”
tincleds "myseri.o”
tinclods "lodka.c™
SffFinoiuds "adds, o™

o

#define ngonsi 1
fprdefine mbuaka =
fdefine aktif i}
$dafine mati i

ffedefine alat "OBSZ5%311701,"™
fiddafine tujuan "0B3Z258311702,™
#udefine tajuan “OB525%364009, ™
fdefins senter "“G&ZB11CC0O00,°
fdefine cek "HAR23A0ARODBEL, ™

Program

anzigned char kbya,i,],0,1b,a8, tpintu, batas;
idata unsigned char < [72],atring| f2) k([ 30];

Aol tams, tanda, tsube, tThatt, tchargery
Jiunzigned long tkew;
il Lsms,tno,taktif, tacda;

winid konadofunsigrned chare L)

{

randa=0;
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